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ABSTRACT

Areaunder rubber tree stands has an economic potential for production of ginger if proper fertilizer application
isimplemented. Purpose of thisstudy wasto determinethe effectsof N and Pfertilizersapplication on N uptake,
N efficiency and yield of ginger grown under rubber tree stands. The experiment was laid in RCB design with a
factorial arrangement of the treatments, consisted of four levels of N fertilizer (0, 3.375, 6.75, and 10.125 g
plantt) and three levels of Pfertilizer (0, 9, and 18 g plant?). There were three replications and 18 plant on each
experimental unit. Resultsindicated that there were significant interaction effects between N and Pfertilizerson
N uptake and N efficiency. The expected maximum N efficiency of ginger plant was 14.01% as N fertilizer
applied alone at 12.56 g plant*. Similarly, the highest N uptake (1.170 g plantt) was observed on N application
at 13.755 g plant! without P. Weight of ginger rhizome was predicted to increase 0.2203 g plant? on 1 %
increment of N uptake efficiency.

Key words : nitrogen fertilizer, phosphor fertilizer, nitrogen uptake, nitrogen efficiency, ginger rubber
ABSTRAK

Areal di bawah tegakan tanaman karet memiliki potensi ekonomi untuk pengembangan jahejikadisertai dengan
pemupukan yang benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh pupuk N dan P terhadap
serapan N, efisiensi, dan hasil jahe yang dibudidayakan di bawah tegakan tanaman karet. Percobaan disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap dengan pola perlakuan faktorial, yakni pupuk N dengan empat taraf (0O, 3.375,
6.75, dan 10.125 g per tanaman) dan tiga taraf pupuk P (0, 9, dan 18 g per tanaman). Tiga ulangan digunakan
dalam percobaan ini dengan 18 tanaman pada setiap satuan percobaan. Hasil percobaan menunjukkan adanya
interaksi yang nyata antara pupuk N dan pupuk P pada pengamatan serapan N dan efisiensi N. Efisiensi N
maksimum (14.01%) dihasilkan dari tanaman jahe yang dipupuk dengan N padadosis 12.56 g per tanaman tanpa
pupuk P. Demikian juga serapan N tertinggi (1.170 g per tanaman) diperoleh pada pemberian pupuk N 13.755 g
per tanaman tanpa pupuk P. Bobot rimpang jahe diduga meningkat sebesar 0.2203 g per tanaman pada setiap
peningkatan 1% efisiensi serapan N.

Kata kunci: pupuk nitrogen, pupuk fosfor, serapan nitrogen, efisiensi nitrogen, jahe, karet

PENDAHULUAN tanaman Karet (Havea barsilliensis, Mudl Arg)

cukup besar, karenaintenditas naungan yang dapat

Jahe yang merupakan tanaman obat ini
berupa tumbuhan rumpun berbatang semu dan
termasuk temu —temuan (Zingiberace) (Sudiarto
et al., 1989; Januwati, 2000; Sutarno, 2001).
Peluang pengembangan jahe di antara tegakan

ditolerir mencapa 50% (Januwati et al., 2000).
Kondisi tersebut didukung dengan luas lahan
tanaman karet di Bengkulu sampai tahun 2002
tercatat 52.260.375 ha yang terdiri atas tanaman
muda 12.970.550 ha, tanaman menghasilkan
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34.676.325 ha dan tanaman tua 4.613.500 (BPS,
2003).

Penambahan unsur nitrogen (N) berupa
pemupukan perlu diupayakan terutama untuk
tanah berkadar bahan organik rendah agar status
hara N tanaman cukup menopang produktivitas
nya Namun pupuk N mudah teroksidas, sehingga
cepat menguap atau tercuci sebelum tanaman
menyerap seluruhnya (Hairiah et al., 2000).
Tanaman Jahe mempunyai potensi produks yang
cukup tinggi  namun untuk mendapatkan hasil
yang diharapkan diperlukan unsur hara dalam
jumlah yang cukup. Unsur nitrogen (N) sangat
penting keberadaannya dalam pembentukan
protein, merangsang pertumbuhan vegetatif dan
meningkatkan hasil buah (Sutapradja dan
Sumarni, 1996). Unsur posfor (P) merangsang
perakaran tanaman, berat bahan kering, berat biji,
mempercepat masa kematangan serta
mempertinggi daya resistensi terhadap serangan
penyakit tanaman oleh cendawan (Nyakpa, 1988).

Efisens N merupakan persentase akumulasi
hara N yang terserap atau termanfaatkan oleh
tanaman dari jumlah pupuk N yang diberikan ke
dalam tanah (Roehan dan Partohardjono, 1994).
Penggunaan pupuk berlebihan dapat menurunkan
efisiensi pemupukan dan kualitas lingkungan
(Bdlitbang, 2002). Pengukuran efisens N perlu
dilakukan agar dapat diketahui jumlah N yang
termanfaatkan oleh tanaman dari jumlah pupuk
yang diberikan. Efisens pemupukan N tergantung
kepada tipe tanah, takaran N, musim dan
kombinas dengan haralain. Tipetanah sanget erat
kaitannya dengan efisiensi, sebab ketersediaan N
tergantung dengan tekstur, N total tanah,
kandungan liat dan KTK tanah (Roehan dan
Partohardjono, 1994). Efisiensi tinggi dalam
pemupukan selain dapat meningkatkan hasil
tanaman juga menghemat pemakaian pupuk serta
mengurangi resiko pencemaran lingkungan.
Efisens pemupukan sangat ditentukan oleh pola
sebaran daun dan kemampuan tanaman dalam
memanfaatkan hara dan air dari dalam tanah
(Turmudi, 1999). Sistem tumpang sari dari dua
jenis tanaman yang memiliki sistem perakaran
dalam dan bentuk tajuk berbeda dapat meningkat
kan efisiens pemanfaatan haradan air dari dalam
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tanah serta cahaya matahari di atas permukaan
tanah (Bests, 1982).

Pendlitian ini bertujuan untuk menentukan
efisens serapan N dan hasil jahe pada varias
dosis N dan P; serta hubungan efisiensi serapan
N dan hasil tanaman jahe.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Oktober 2004 sampai Maret 2005 di PTPN VII
DesaPadang Pelawi Km. 19 Kec. SukargaKab.
Seluma, Bengkulu. Sampel Tanah diandisis di
Laboratorium IImu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu, sedangkan jaringan
tanaman jahe dianalisis di Laboratorium Tanah
Balai Penelitian Teknologi Pertanian (BPTP)
Bengkulu.

Lahan terpilihyang memiliki intensitas naungan
sebesar 50% ini kemudian dibershkan, diolah dan
dibuat bedengan 3.0 m x 1.5 m di antara tegakan
karet padajarak tanam karet 3mx 6 m. Bibit jahe
disema terlebih dahulu slama 3 minggu, dan
ditanam dalam bedengan dengan jarak 50 cm x
50 cm. Pupuk dasar berupa pupuk kandang dengan
dosis = 500 g per tanaman dan KCl 30 g per
tanaman diberikan sehari sebelum tanam.
Sedangkan pupuk N dan P diberikan sesuai
perlakuan 3 minggu setelah tanam.

Desain percobaan yang digunakan adalah
acak kelompok lengkap yang disusun secara
faktorial. Perlakuan pemupukan N ditempatkan
sebagail faktor pertamayang terdiri dosisn=0g
per tanaman, n, = 3.375 g per tanaman, n,=6.75g
per tanaman, dan n= 10.125 g per tanaman.
Sedangkan faktor kedua dosis P terdiri atas: p =
0 g/tanaman, p= 9 g per tanaman dan p,= 18 g
per tanaman. Dari duafaktor tersebut didapatkan
12 kombinas perlakuan, diulang 3 kdi sehingga
secara keseluruhan diperoleh 36 unit dan setiap
unit perlakuan terdapat 18 tanaman. Tanaman
sampel untuk pengamatan terdiri atas 2 tanaman
sampel bersifat destruktif dan 2 tanaman sampel
diambil saat pemanenan pada umur 4 bulan.

Variabel Serapan N tanaman (mg per
tanaman) diukur pada saat panen muda (4 bulan
setelah perlakuan) dengan menggunakan metode
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destruks basah. Perhitungan menggunakan rumus
%N=(A-B)xC/D (Klute, 1986). Sedangkan
efisens sergpan N tanaman ditentukan dengan
menggunakan rumus Efisens Sergpan N =[(A —
B) / C) x 100%] (Mengel and Kirkby, 1987).
Perhitungan variabel hasil tanaman jahe dilakukan
pada saast panen muda (umur tanaman 4 bulan)
atau akhir penelitian dengan menimbang berat
rimpang per rumpun tanaman jahe dengan
menggunakan timbangan andlitik.

Data dari variabel yang dikumpulkan
dianalisis secara statistik dengan analisis
keragaman pada taraf 5%. Untuk menentukan
efisens serapan N dan hasil jahe pada varias
dosis N dan P; serta hubungan efisiens serapan
N dan hasi| dilakukan dengan analisis regresi dan
korelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah awal menunjukkan
bahwa pH tanah lokas pendlitian termasuk masam
(pH 4.10), Al-dd 2.43 sedangkan unsur hara
makronya tergolong rendah (N-total 0.20%, P-
tersedia 3.73 dan K yang dapat ditukar 0.41).
Kapasitas Tukar Kation 27.78 termasuk kategori
sedang dengan kation-kation yang dapat ditukar
seperti Ca dan Mg termasuk rendah masing—
masing sebesar 3.53 dan 0.59. Jenistanah Ultisol
umumnya memiliki ketersediaan hara N, P dan
K rendah (Hasanudin, 2003). Hamayang menjadi
kendala selama penelitian yakni belalang
penggerek daun, sedangkan penyakit yang
menyerang yaitu layu bakteri (Pseudomonas
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solanacear um) dengan gejaalayu padatanaman
dan busuk pada rimpang pada 7 mst.

Hasil analisis keragaman terhadap pemberian
pupuk N dan P maupun interaksinya terhadap
variabel yang diamati terlihat pada Tabel 1.

Interaks antara dosis pupuk N dan efisens
serapan N membentuk hubungan kuadratik pada
dosis p, dan p,. Sedangkan pada dosis p, mem-
bentuk hubungan yang bersifat linear positif.
Pemberian N pada dosis optimum 12.561 g per
tanaman yang tidak dibarengi dengan pemberian
P (p,) menghasilkan efisiensi serapan N yang
tertinggi rata—rata sebesar 14.0069%. Hasil
tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pemberian N yang dibarengi dengan pemberian
P (p,) yang hanyamenghasilkan efisiens sergpan
N tertinggi rata—+ata 11.9047% (Gambar 1).

Namun demikian peningkatan dosis pupuk
N lebih dari 12.561 g per tanaman padataraf p,
dan 11.4178 g per tanaman padataraf p,, justru
akan menurunkan hasil hingga 1.66% dan 1.30%.
Sedangkan pada taraf g pemberian pupuk N
menunjukkan peningkatkan secaralinear dengan
rata—rataefisens serapan N sebesar 7.087% pada
dosisN 22.5 g per tanaman.

Pemberian pupuk N yang lebih tinggi dari
dosis optimum menyebabkan penurunan efisisens
serapan N karenatidak termanfaatkan secaraop-
timal oleh tanaman jahe. Hal tersebut sgjalan
dengan hasil penelitian Roehan dan Partohardjono
(1994) pada varietas padi yang menghasilkan
kisaran efisiens serapan N (%) antara 10.3% -
21.8% padaberbagai varias dosis pupuk N dalam
bentuk Urea.

Tabel 1. Nilai F hitung hasil analisis keragaman pada taraf 5%

Peubah F Hitung
N P Interaksi

Efisiensi Serapan N 9.40* 0.74 2.75¢
Sergpan N 4.18 6.57* 3.47*
Berat Basah Akar Jahe 173 054 0.86
Berat Basah Berangkasan Jahe 3.04* 141 156
Berat Basah Rimpang Jahe 0.88 041 105
Berat Kering Akar Jahe 184 0.75 156
Berat Kering Berangkasan Jahe 2.65 0.30 122
Berat Kering Rimpang Jahe 116 0.02 0.99

*= berbedanyatapadataraf 5%
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Gambar 2. Kurvahubungan antara dos's pupuk N dan serapan N pada

setiap taraf dosisP

Kontribus dosis pupuk N terhadap varias
efisend sergpan N rata—rata berkisar antara30%
sampai 80% (Gambar 1). Rendahnya kontribus
dosis N tersebut diduga karena tingginya curah
hujan rata-rata pada saat penelitian (>2000 mm
per tahun) dan bentuk ureaprill yang lebih mudah
tercuci (leaching) olehair yang adadi sekeliling
tanaman sehingga N menjadi tidak tersedia.

Faktor tingkat kehilangan N dari pupuk Urea
antara 60% sampai 80% pada lahan sawah, dan
40% sampai 60% pada lahan kering sehingga
hanya sekitar 30% - 50% yang dapat digunakan
oleh tanaman. Rendahnyaefisiens ini disebabkan
antara lain proses volatisas yang menyebabkan
kehilangan N sampai sebesar 70% (De Datta, 1981
dalam Haryadi, 2002). Kehilangan N akibat
volatisas pada urea prill dapat dikurangi dengan
penggunaan urea dalam bentuk padatan atau urea

pellet yang bersifat Slow-rel ease fertilizer seperti
Sulfur Coated Urea (SCU), Resin-Coated Urea
(RCU) dan Urea Tablet (UT) untuk tanah-tanah
masam. Penggunaan urea dalam bentuk padatan
dapat meningkatkan efisens pupuk (Handayani,
1998). Peningkatan dosis pupuk N dari 0—13.755
g per tanaman pada taraf p akan diikuti
peningkatan serapan N secarakuadratik rata—rata
sebesar 1.170 g per tanaman jahe. Namun
demikian peningkatan dosis pupuk N lebih dari
13.755 g per tanaman justru akan diikuti
menurunnya serapan N tanaman jahe hingga
0.795 g per tanaman (Gambar 2). Sedangkan
pemberian pupuk N dari 0 — 22.5 g per tanaman
berpengaruh secaralinear padataraf p, danp, yang
menunjukkan kisaran sempit terhadap serapan N
yaitu sebesar 0.8148 dan 0.8387 pada dosis 0 g
per tanaman hingga 0.8238 dan 0.8162.
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Serapan N terendah sebesar 0.363 g per
tanaman dihasilkan oleh tanaman jahe yang tidak
dipupuk N dan P (np,). Hal tersebut diduga
kurangnya pasokan hara sedangkan kondis tanah
sangat masam < 4.5, Al —dd tinggi dan unsur hara
makronya rendah. Kondisi ini menyebabkan
serapan N tanaman menjadi rendah.

Analisis tersebut menunjukkan kisaran N
yang termanfaatkan oleh tanaman secaramandiri
dengan perlakuan pemberian pupuk N yang
diberikan sebesar 1.170 g per tanaman padadosis
maksimal 13.755 g Urea per tanaman. Hal tersebut
sgjaan dengan penelitian Madahah et al. (2002)
yang menunjukkan total N per tanaman berkisar
0.0517 —0.1260 g dengan kadar N (%) total per
tanaman setelah 17 mst sebesar 1.54 % -2.25 %.

DosisN berpengaruhtidak nyata padasemua
variabel pengamatan (Tabel 1.) kecuali padaberat
basah berangkasan jahe yang menunjukkan pola
hubungan secaralinear (Gambar 3). Peningkatan
dosis pupuk N dari 0 —22.5 g per tanaman akan
diikuti dengan menurunnya berat basah
berangkasan jahe. Setiap penambahan dosis pupuk
1 g per tanaman akan menurunkan berat basah
berangkasan jahe sebesar 0.5093 g per tanaman.
Ha tersebut diduga disebabkan kejenuhan hara
akibat pemupukan sehingga menurunkan
produktivitas dan penurunan efisens serapan N .
Penggunaan pupuk urea dan TSP/SP-36 secara
terus menerus dengan dosis berlebih akan
mempercepat pengurasan hara makro K, S, Ca,
Mg, dan hara mikro Zn, Cu serta mengakibatkan
penjenuhan hara (Baitbang, 2002).

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pupuk N padatanaman secaraberlebihan, dengan
harapan hasil terus-menerus meningkat, belum
tentu akan memberikan hasil maksimal. Lebih
lanjut Roehan et al. (1994) menyatakan bahwa
pada takaran N yang tinggi tanaman menjadi
mudah rebah dan sering timbul berbagai jenis
penyakit. Rebah tanaman muda dapat
menggagalkan panen, sedangkan rebah setelah
tanaman berbunga dapat menurunkan hasil dan
mutu tanaman.

Kondis demikian menggambarkan bahwaN
yang diserap oleh tanaman jahe dari pupuk
sebagian besar untuk pertumbuhan berangkasan
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(daun + batang semu). Hal tersebut dapat
dimengerti, karena berangkasan merupakan organ
yang mengalami pertumbuhan cepat yang
memerlukan suplai N yang relatif banyak untuk
proses pembel ahan dan pembesaran sel (Gardner
et al.,1985).

Dari hasil tersebut di atas terlihat bahwa
pemberian dosis N berpengaruh sedikit terhadap
variabel pengamatan. Hal ini diduga pengaruh
lingkungan mendominasi dalam kelangsungan
pertumbuhan dan hasil tanaman jahe. Hasil
penelitian Januwati et al. (2000) menunjukkan
intensitas naungan sampai 50% dapat  menurun
kan tinggi tanaman dan jumlah anakan secara
nyata. Adanya pengaruh penurunan intensitas
radiasi tersebut mengakibatkan adanya
pertumbuhan memanjang dari tanaman. Hal ini
dapat diartikan bahwa dengan kondis tanaman
tersebut tanaman jahe memiliki aktivitas
pembentukan auksin sehingga dapat mendorong
pertumbuhan tinggi tanaman lebih meningkat.

Lagu sergpan maksimal N berlangsung antara
3-6 bulan setelah tanam yaitu saat pertumbuhan
tunas dan pemanjangan batang hingga masa
vegetatif maksimum. Setelah itu ketersediaan N
tanah harus makin rendah supaya terjadi proses
penimbunan gula pada batang (Tisdaeet al.,1985)

Faktor lingkungan lainnya yang ikut
mempengaruhi  adalah curah hujan yang sangat
tinggi pada saat penanaman dilakukan yaitu
berkisar antara 547 mm — 607 mm dengan hari
hujan antara 23 hari — 24 hari akibatnya N yang
diberikan diduga tercuci oleh air hujan dan
menguap. Selanjutnya menurut Sudiarto et al.,
1989 jahe membutuhkan curah hujan berkisar
antara 200 mm — 350 mm per bulan atau 2500
mm — 4000 mm per tahun. Tanaman jahe tidak
tahan kelebihan air apalagi sampai terjadi
genangan.

Peningkatan efisiensi serapan N akan diikuti
dengan meningkatnya hasil jahe berupa berat
basah rimpang. Setiap peningkatan efisiensi
serapan N 1% per tanaman akan meningkatkan
bobot rimpang jahe rata-rata sebesar 0.2203 g per
tanaman. Kontribus efisens sergpan N terhadap
varias hasil bobot rimpang Jahe rata-rata sebesar
2% (Gambar 4).
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Gambar 3. Kurva hubungan antara dosis pupuk
N dan berat basah berangkasan jahe

Besarnya kisaran variasi tersebut diduga
karena pemupukan N sangat penting bagi usaha
pencapaian produksi tanaman . Menurut
Mardawilis (2004), absorbsi N tanaman
berlangsung selama fase pertumbuhannya.
Akumulas N dalam tanaman relatif lambat diawal
pertumbuhan, tetapi setelah tanaman berumur
empat minggu akumulasi N sangat cepat dan pada
saat keluar bunga tanaman telah mengabsorsi N
sebanyak 50% dari kebutuhannya.

Namun kecilnya kontribus efisens serapan
N tersebut diduga karena pupuk yang diberikan
tidak dapat termanfaatkan secara optimal oleh
tanaman. Status haraN tanaman dipengaruhi oleh
waktu pemberian N, takaran N, bentuk pupuk N
dan tingkat kesuburan tanah (Roehan dan
Partohardjono, 1994). Efisens penggunaan N
meningkat bilapupuk N diberikan secarabertahap
atau memberukan unsur N dalam bentuk tablet
(Partohardjono et al., 1981). Mempertahankan
kondis tanaman dalam keaadaan cukup hara N
namun tidak berlebihan merupakan salah satu
meningkatkan efisens pupuk N.
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Gambar 4. Kurva hubungan antara efisens
sergpan N dan berat berangkasan
jahe
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Peningkatan serapan N pada tanaman Jahe
akan juga diikuti dengan peningkatan hasil
tanaman Jahe saat panen . Peningkatan serapan N
hingga 2.430069 g per tanaman akan
menghasilkan hasil produksi rimpang tertinggi
68.03576 g per tanaman dan hasil produksi
rimpang terendah 43.86851 g per tanaman yang
memiliki serapan N jahe 0.233046 g per tanaman
(Gambar 5).

Menurut Hairiah et al. (2000) efisiensi
serapan hara oleh tanaman bisamenurun dengan
adanya usaha pemupukan baik secaramonokultur
maupun tumpang sari. Hal ini meunjukkan bahwa
tingkat sinkronisasi antara saat hara tersedia
didalam tanah dengan saat tanaman
membutuhkannya masih rendah. Banyak cara
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
sinkronisas tersebut antara lain mengatur waktu
dan tehnik pemupukan, atau menanam tanaman
pagar yang perakaran intensif padalapisan bawah.

Hunsigi (1993) dalam Rusprasita et al.
(2001) berpendapat bahwa nilai efisiensi
penggunaan N dapat ditingkatkan dengan
menyeleks genotif yang cocok dan mengurangi
kehilangan nitrat. Kehilangan Nitrat dapat
dikurangi dengan menyediakan N sesuai dengan
jumlah dan waktu yang dibutuhkan tanaman.

Rendahnya hasi| Jahe tersebut diduga akibat
naungan tajuk karet yang menyebabkan
kelembaban tanah dan udara akan menjadi lebih
lembab. K eadaan tersebut mendorong terciptanya
ekosistem yang optimum untuk perkembangan
penyakit (Pseudomonas solanacear um) dan hama
ldat rimpang (Mimegralla coeruleifronsMacquart
dan Eumer us figurans Waker) yang menyebabkan
turunnya produksi rimpang,

y = 11x + 41.305
100
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Gambar 5. Kurva hubungan antaraserapan N dan
berat berangkasan jahe
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Pendlitian Januwati et al. (2000) menunjuk
kan produks rimpang turun sebesar 39% pada
penanaman tanaman jahe di lahan ternaungi
dibandingkan yang di tanam secara monokultur
di lahan terbuka yaitu dari 1054 g menjadi 643.2
g per tanaman.

Namun dari hasil penelitian menunjukkan
dengan keadaan tersebut dapat diartikan tanaman
jahe mempunyal tingkat adaptas yang cukup.
Walaupun intensitas naungan tinggi, tetapi
kebutuhan tanaman akan radiasi aktif untuk
fotosintesis telah tercukupi untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman. Di samping itu
karena tanaman jahe diusahakan secara intensif,
lahan pertanaman karet bebas gulma sehingga
dapat meningkatkan produktivitas karet pula.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk N dan P berinteraks terhadap
Efisens N dan serapan N. Efisens N maksimal
tanaman Jahe sebesar 14.0069% dihasilkan oleh
tanaman jahe yang dipupuk N sebesar 12.56 g per
tanaman tanpa dipupuk P. Begitu juga dengan
serapan N tertinggi sebesar1.170 g per tanaman
padadosisN 13.755 g per tanaman tanpa dipupuk
P. Setiap peningkatan efisiens serapan N 1% per
tanaman akan diikuti dengan bertambahnya berat
rimpang jahe rata — rata sebesar 0.2203 g per
tanaman.
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